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Abstract

The potential for utilizing the natural resources of Gunung Manik Village remains largely
untapped. Abundant natural commodities such as coffee, cloves, cardamom, and others are
available. Utilizing land through intercropping in coffee plantations provides dual benefits for
farmers, including beekeeping of Apis Mellifera species. The goal of community empowerment is to
develop the natural potential through honey cultivation found in the forests of Gunung Manik
Village. The method used involves workshops for training in beekeeping management, honey
harvesting, and the transfer of Apis Mellifera forest bee colonies into honey bee cultivation boxes in
coffee plantations. The outcome of this activity is an increase in the understanding and skills of
residents in harvesting forest honey and transferring bee colonies into cultivation boxes.
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Pemberdayaan petani kopi Desa Gunung Manik melalui tumpang
sari budidaya madu lebah apis mellifera

Abstrak

Potensi Pemanfaatan hasil alam Desa Gunung Manik masih banyak yang belum
dieksplorasi secara maksimal. Hasil komoditas alam melimpah diantaranya kopi,
cengkeh, kapulaga, dan sebagainya. Pemanfaatan lahan dengan tumpang sari di
perkebunan kopi memberi keuntungan ganda bagi para petani, diantaranya dengan
budidaya lebah spesies Apis Mellifera. Tujuan pemberdayaan masyarakat ini adalah ini
untuk mengembangkan potensi alam melalui budidaya madu yang terdapat di hutan
Desa Gunung Manik. Metode yang digunakan adalah workshop pelatihan pengelolaan
budidaya lebah hingga pemanenan madu hutan sekaligus pemindahan koloni lebah
hutan spesies Apis Mellifera ke dalam kotak budidaya lebah madu di perkebunan kopi.
Hasil kegiatan ini diperoleh peningkatan pemahaman dan keterampilan warga dalam
memanen madu hutan dan pemindahan koloni lebah ke dalam kotak budidaya.

Kata Kunci: Pemberdayaan petani kopi; Budidaya madu; Tumpang sari

1. Pendahuluan

Desa Gunung Manik merupakan salah satu desa dengan potensi kekayaan alam
melimpah yang terletak di wilayah Kecamatan Ciniru, Kabupaten Kuningan karena
berada ketinggian 720 mdpl dan luas wilayah 624.255 Ha. Wilayah ini menghasilkan
potensi alam yang berupa kopi, kapulaga, cengkeh, dan sebagainya yang dapat menjadi
produk kearifan lokal (Gambar 1). Hal ini dapat meningkatkan kesejahteraan petani
salah satunya dengan metode tumpang sari, yakni menambahkan budidaya lebah pada
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perkebunan guna menghasilkan madu (Mahendra & Priambodo, 2022; Riki et al., 2023).
Lebah yang dibudidayakan dari spesies Apis Mellifera. Kegiatan ini merupakan lanjutan
dari kegiatan sebelumnya yaitu pemberdayaan kesehatan masyarakat Desa Gunung
Manik melalui potensi desa budidaya madu. Pada kegiatan pemberdayaan kali ini lebih
ditekankan pada pelatihan pengelolaan budidaya madu dengan metode pendampingan
yang diawali dengan pelatihan cara pembuatan kotak lebah, pemindahan koloni,
pemanenan madu, hingga pemeliharaan koloni lebah di hutan sekitar desa.

Gambar 1. Kapulaa (kiri) dan kopi (anan)

Hasil Forum Diskusi Group (FGD) bersama aparatur desa dan masyarakat pada saat
kegiatan sebelumnya yang dilaksanakan pada 10 Juli 2023 dipaparkan bagaimana warga
dalam memanen madu yang belum memperdulikan kelestarian koloni lebah dengan
memanen keseluruhan. Bahkan potensi hasil madu khas dapat menjadi produk lokal
dari daerah Gunung manik tersebut (Henri et al., 2018). Madu memiliki banyak khasiat
pada kesehatan seperti aktivitas antibiotik (Angela et al., 2022), aktivitas analgetika
(Deanita et al, 2022) dan khasiat kesehatan lainnya. Dukungan aparatur desa,
khususnya kepedulian Abah Rukmin selaku Kepala Desa, sangat terbuka dan support
terhadap pengembangan dan kerjasama dari berbagai pihak salah satunya dengan
Lembaga Penelitian Pengabdian Masyarakat Sekolah Tinggi Farmasi Muhammadiyah
Cirebon guna pengembangan dan kemajuan Desa Gunung Manik. Sehingga kegiatan
pemberdayaan ini bertujuan untuk melaksanakan pelatihan pengelolaan budidaya
madu, dari mulai pembuatan kotak, pemindahan koloni lebah, pemeliharaan budidaya,
hingga pemanenan madu. Selain itu, dalam kegiatan ini tim pengabdian melakukan
diskusi terkait teknik budidaya madu, dari mulai pemeliharaan hingga cara dan waktu
pemanenan madu.

2. Metode

Metode yang dilakukan dengan pelatihan pada petani kopi Desa Gunung Manik dalam
mengembangkan budidaya lebah yang terbagi menjadi beberapa tahapan. Pertama,
pelatihan pembuatan kotak lebah, dengan menyiapkan bahan seperti kayu tong bekas,
paku, palu, dan gergaji. Model kotak lebah sekat yang dibuat disesuaikan dengan
lebahnya yaitu lebah apis mellifera. Kedua, pelatihan pemindahan koloni secara langsung
yang dilakukan oleh petani madu dengan memindahkan koloni lebah ke dalam kotak
lebah yang sudah dibuat. Ketiga, pelatihan pemanenan madu di lokasi hutan desa
gunung manik. Keempat, sesi diskusi mengenai pemeliharaan budidaya madu, waktu
dan cara panen madu kepada petani kopi dan warga Desa Gunung Manik.
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3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Pelatihan budidaya lebah

Kegiatan pemberdayaan masyarakat ini diawali dengan pelatihan pembuatan kotak
budidaya lebah. Pada tahapan pelatihan ini masyarakat petani kopi diajarkan membuat
kotak sarang lebah. Kotak sarang lebah ditentukan berdasarkan jenis spesies lebah yang
akan dibudidaya. Kayu tong yang digunakan merupakan kayu tong bekas, bertujuan
agar lebih ekonomis yaitu dengan pemanfaatan barang bekas. Selanjutnya, pada
tahapan ini dilakukan bagaimana cara menempatkan koloni lebah pada linkungan baru
sekaligus serah terima koloni lebah percontohan pada Bapak Rukmin Selaku Kuwu
Gunung manik yang ditunjukkan pada Gambar 2. Dengan cara tetap mengkandangkan
ratu lebah kurang lebih selama 1 minggu seperti yang ditampilkan pada Gambar 3.
Tahapan ini dimaksudkan agar koloni lebah dapat beradaptasi pada linkungan yang
baru, dan ratu tidak kabur yang dapat menjadikan koloni lebah akan meninggalkan
kotak sarang.

P =
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Gambar 2. Serah terima saréng lebah ‘percoﬁtohan satu koloni

L L

Gambar 3. Edukasi petani kopi terkait teknik adaptasi koloni lebah di lingkungan baru

Tahapan selanjutnya dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat adalah pemanenan
madu dari salah satu pohon sarang lebah yang berada di hutan gunung manik yang
ditunjukkan pada Gambar 4. Selanjutnya dipraktikkan cara memanen madu juga
dilanjutkan dengan pemindahan koloni lebah pada kotak yang sudah dibuat yang
ditunjukkan pada Gambar 5. Hal ini merupakan yang paling sulit, dimana harus
ditemukan ratu lebah yang kemudian ratu lebah disangkarkan seperti pada tahap dua.
Sehingga koloni lebih tetap berapa pada kotak sarang yang baru dan tidak
meninggalkan kotak sarang lebah.
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Gambar 5. Pemindahan koloni ’dan ratu lebah

3.2. Diskusi pemeliharaan budidaya madu

Sesi Diskusi dilaksanakan tim pengabdian bersama mitra yang membahas mengenai
pemeliharan budidaya madu, waktu dan cara panen madu kepada petani kopi dan
warga Desa Gunung Manik seperti ditunjukkan pada Gambar 6. Pada kegiatan diskusi,
masyarakat mengikuti jalannya kegiatan dengan penuh antusiasme. Tim pengabdian
menjelaskan bahwa proses pemeliharaan budidaya madu, dimulai dari pemindahan
koloni, faktor-faktor apa saja yang berpengaruh terhadap kesuksesan pemindahan
koloni, pemeliharaan menjaga koloni tetap sehat dan baik, hingga waktu pemanenan
madu.

Gambar 6. Sesi diskusi bersama warga dan petani kopi Desa Gunung Manik
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3.3. Monitoring dan evaluasi

Setelah dilaksanakan rangkaian kegiatan sebelumnya, kegiatan dilanjutkan dengan
pelaksanaan monitoring dan evaluasi terhadap kegiatan dilakukan dengan mengecek
kotak sarang lebah minimal satu minggu setelah penempatan, sekaligus untuk
melepaskan ratu lebah. Hal ini bertujuan agar koloni lebah dapat beradaptasi dengan
mempertahankan ratu lebah tetap pada kotak sarang lebah. Pada waktu pengecekkan
minggu kedua setelah penempatan didapatkan hasil pemindahan koloni belum dapat
beradaptasi dengan baik. Hal ini terlihat dengan jumlah lebah di kotak sarang lebih
sedikit. Begitu juga percontohan koloni didapatkan kondisi dengan pindah atau
kaburnya ratu lebah maka akan berdampak lebah dalam satu koloni akan mengikuti
plndah sepertl ditunjukkan pada Gambar 7.

Gambar 7. Kondlsl hasil momtorlng dan evaluasi dalam waktu dua minggu

Lebih lanjut, pemindahan koloni budidaya lebah sering mengalami kegagalan,
dikarenakan sulitnya membedakan ratu lebah, yang menjadi penentu terhadap
kelangsungan koloni lebah. Selain itu faktor lingkungan seperti asap berlebih, terlebih
asap yang tebal hasil bakaran dapat membuat kabur koloni lebah. Predator seperti
semut dan serangga, perlu dihindari dan dipertimbangkan agar tidak merusak sarang
kotak lebah (Murdiono, 2016).

4. Kesimpulan

Berdasarkan kegiatan yang telah dilaksanakan, pemahaman tentang pemanenan madu
ada peningkatan, namun masih diperlukan pendampingan lebih lanjut. Hal ini
ditujukan untuk meningkatkan penghasilan dan kesejahteraan serta derajat Kesehatan
masyarakat.
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